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Abstract: Indonesian is an important aspect in developing speaking, reading, writing and listening
skills. Understanding the contents of oral stories in Indonesian language subjects is a synthesis
between aspects of reading and speaking as a form of comprehensive understanding in training
precision and accuracy in understanding the contents of stories. This research aims to describe the
influence of the bamboo dance learning model on the ability to understand the contents of oral stories
of class V students at SDN Mejoyolosari Jombang Regency. The research sample was all 18 class V
students. The data analysis technique uses the t test and average results. The research results prove
that there is a significant influence with an average pre-test of 55.00 and post-test of 77.22, and a
significance value of 0.000 < 0.05 (significance level guidelines). Thus, it can be concluded that there
is a positive and significant influence of the bamboo dance learning model on the ability to
understand the contents of oral stories of class V students at SDN Mejoyolosari, Jombang Regency.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan penting yaitu
keterampilan berbicara, menulis, membaca, dan menyimak. Keempat keterampilan
tersebut memiliki keterkaitan hubungan yang sangat erat sebagai elemen yang secara
fungsional dalam membangun kompetensi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya di sekolah dasar. Dalam ruang lingkup sekolah dasar, keterampilan berbahasa
harus selalui diintensifkan dalam pemahamannya agar siswa menyadari betapa pentingnya
kita belajar Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan negara Indonesia yang merupakan
bagian dari warisan budaya leluhur bangsa Indonesia.

Menurut (Cahyani, Dwinata, Adlina, & Pujiono, 2024) keberagaman budaya di
Indonesia menjadi warisan bagi leluhur generasi muda saat ini. Dipertegas oleh pendapat
(Dwinata, As’ari, Sa'dijah, Abdullah, & Pratiwi, 2023) menjelaskan bahwa budaya di
Indonesia dengan beragam variasi yang terdiri dari aspek bahasa, kuliner, seni, pariwisata,
dan sebagainya menjadi kekayaan yang tak terhingga bagi negara Indonesia. Dipertegas
oleh penelitian (Wahyuni, Faizi, Islahuddin, Sohnui, & Novitasari, 2024) yang memaparkan
bahwa bahasa Indonesia menjadi bagian dari budaya dalam membangun identitas bangsa
dalam mempersatukan masyarakat Indonesia melalui peranannya dalam berkomunikasi.

Ditinjau dari aspek keterampilan, tentunya siswa dalam memahami pembelajaran
Bahasa Indonesia ada salah satu aspek yang ditonjolkan dan dipelajari secara masif seperti
dalam keterampilan membaca sebagai keterampilan dasar dalam berbahasa Indonesia.
Menurut (Prahasari, 2014) keterampilan membaca dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dapat diwujudkan dalam bidang kajian memahami isi cerita dalam teks bacaan sebagai
langkah sederhana dalam memahami komponen isi yang ada di dalam alur cerita. Menurut
(Wicaksono, 2020) yang dimaksud dengan memahami isi cerita adalah memahami makna
atau pesan penulis melalui teks yang ditulisnya yang dipelajari secara komprehensif dan
pemahaman penuh. Kecermatan dan ketepatan dalam memahami isi cerita yang nantinya
dilisankan dan dikomunikasikan secara langsung menjadi bentuk interpretasi dalam
mendeskripsikan pesan dan kesan yang terdapat dalam isi cerita.

Cerita merupakan jalinan peristiwa. Menurut (Atikah, Iswara, & Djuanda, 2017) cerita
adalah susunan dari beberapa kalimat yang mengisahkan atau menjelaskan sesuatu agar
bermakna. Dipertegas oleh pendapat (Krissandi, Widharyanto, & Dewi, 2017) bahwa cerita
adalah tuturan yang mendeskripsikan bagaimana terjadinya suatu hal, peristiwa, dan
kejadian. Menurut (Ramdhani, Yuliastri, Sari, & Hasriah, 2019) memaknai suatu cerita
bagian dari mengilhami isi cerita untuk diterapkan secara sehari-hari melalui pesan moral
baik yang diterima. Tujuan dari memahami cerita yaitu agar hati dan pikiran menjadi
tenang dan tidak jenuh, media hiburan lucu, memperkaya pembendaharaan kata, dan
menciptakan pesan moral positif yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut (Hardinanto & Dwinata, 2022) adapun cerita yang relevan dibaca oleh siswa di
usia Sekolah Dasar antara lain Dongen Si Timun Mas, Dongeng Si Kancil dan Kura-Kura,
Dongeng Kancil dan Buaya, Dongeng Keong Mas, Dongeng Bawang Merah dan Bawang
Putih, Cerita Peristiwa Gunung Tangkuban Perahu, Cerita Roro Jonggrang, Cerita
Pertempuran di Kota Surabaya, Cerita Lembu Suro dan Dewi Kilisuci, dan cerita-cerita
rakyat lainnya. Buku-buku cerita bacaan yang telah dibaca yang relevan dan menyenangkan
dapat meningkatkan kemampuan literasi anak. Menurut (Nurfijriah, Yunianti, & Dwinata,
2023) literasi menjadi bagian penting dalam memahami aspek berbahasa ditinjau dari
sudut pandang multibudaya, multikonteks, dan multimedia. Berliterasi merupakan
paradigma dalam mengembangkan aspek keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan
menyimak. Memahami isi cerita lisan merupakan perpaduan antara mengedepankan
keterampilan membaca dan berbicara sesuai dengan tuntutan dalam kemampuan
berliterasi. Dalam memahami isi cerita yang dilisankan dibutukan adanya bekal
pembelajaran yang menyenangkan dalam prosesnya.

104



Pengaruh Model Pembelajaran Tari Bambu Terhadap Kemampuan Memahami Isi Cerita Lisan Siswa Kelas V SDN
Mejoyolosari Kabupaten Jombang
Anggara Dwinata, Ahmad Faizi, Kemil Wachidah, Dodik Eko Yulianto, Emy Yunita Rahma Pratiwi

Pembelajaran menjadi konsep dalam membantu siswa agar belajar dengan sungguh-
sungguh. Menurut (Suardi, 2018) pembelajaran adalah proses perubahan atas hasil
pembelajaran yang mencakup segala aspek kehidupan untuk mencapai satu tujuan tertentu.
Menurut (Dwinata, Pratiwi, & Nuruddin, 2023) pembelajaran adalah suatu proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku komprehensif,
sebagai hasil dari interaksi antara individu dengan lingkungannya. Melalui proses
pembelajaran, seorang siswa akan mengalami perbuahan dari sebelumnya tidak tahu
menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Seorang siswa dikatakan sudah
memperoleh hasil yang signifikan bilamana pemahaman materi yang dipahami sudah
mampu diinternalisasi dengan baik. Dalam pengembangan pembelajaran agar dapat
meningkat secara masif dibutuhkan aspek dalam pengembangannya antara lain melalui
implementasi model pembelajaran. Dalam seluruh pembelajaran di sekolah dasar yang
diantaranya pembelajaran Bahasa Indonesia dibutuhkan model pembelajaran yang
mendorong siswa agar belajar dengan sungguh-sungguh dan mengilhami isi materi dengan
baik.

Pembelajaran yang dilakukan di Sekolah Dasar (SD) tidak terlepas dari peran guru
dalam memilih dan menerapkan model-model pembelajaran yang relevan dan signifikan
dalam perolehan hasil belajar. Menurut (Pratiwi & Dwinata, 2023) menjelaskan bahwa guru
di dalam memilih model pembelajaran yang tepat harus mempertimbangkan aspek kondisi
siswa, materi yang akan dipelajari, fasilitas yang ada, tujuan pembelajaran, karakteristik
siswa yang belajar, dan kemampuan pedagogik guru itu sendiri. Menurut (Khoerunnisa &
Agwal, 2020) model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang mengilustrasikan
prosedur yang sistematis dan mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para desainer
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran. Hal senada disampaikan oleh (Akbar, 2024) yang menjelaskan bahwa model
pembelajaran adalah rencana atau pola yang digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam
langkah-langkah pembelajaran. Pola berkaitan erat dengan singgungan implikasi dari
metode dan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai bentuk relevansi dari
model pembelajaran yang diterapkan. Model pembelajaran harus menyajikan langkah-
langkah yang berciri khas sesuai dengan apa yang dikembangkan berdasarkan teori yang
berkembang. Perkembangan model pembelajaran merupakan turunan dari strategi
pembelajaran. Strategi memiliki ruang lingkup yang lebih luas dibandingkan model
pembelajaran. Relevansi pembelajaran saat ini sangat cocok dengan model pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif.

Strategi pembelajaran kooperatif mengedepankan pada aspek pembelajaran berbasis
kolaborasi. Menurut (Huda, 2015) menjelaskan bahwa saat ini strategi pembelajaran
kooperatif lebih diminati oleh siswa secara heterogen karena secara keilmuan strategi
model pembelajaran kooperatif lebih mengarahkan kepada kohesi sosial, sikap saling
membantu dan menghargai, serta lebih structural. Adapun ragam model pembelajaran
berbasis strategi kooperatif diantaranya yaitu ada yang relevan untuk diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia yakni model pembelajaran tari bambu.

Tari bambu merupakan salah satu model pembelajaran bercirikan kooperatif.
Menurut (Rusman, 2014) model pembelajaran tari bambu adalah model pembelajaran yang
menekankan pada kegiatan pembelajaran dan interaksi diantara siswa untuk saling
menyemangati dan membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai hasil
belajar siswa secara optimal. Menurut (Huda, 2015) model pembelajaran tari bambu adalah
salah satu model pembelajaran yang bercirikan modifikasi dari kelompok lingkaran kecil
dan lingkaran besar yang memungkinkan siswa saling berbagi informasi pada waktu yang
bersamaan. Menurut (Sutarna & Kusdiana, 2017) model pembelajaran tari bambu memiliki
keunggulan dari implikasi struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk saling berbai
informasi secara singkat dan teratur. Menurut (Aqib, 2013) adapun prosedur dari model
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pembelajaran tari bambu yaitu: 1) separuh total siswa di kelas atau seperempatnya jika
jumlah siswa terlalu banyak berdiri berjajar. Jika ada cukup ruang, siswa berjajar di depan
kelas. Kemungkinan lain adalah siswa berjajar di sela-sela deretan bangku, 2) cara yang
kedua yaitu memudahkan pembentukan secara kelompok, karena dibutuhkan waktu yang
relatif singkat, 3) separuh kelas lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang pertama, 4)
dua siswa berpasangan dari kedua jajaran pindah ke ujung lainnya di jajarannya. Jajaran ini
kemudian bergeser. Dengan cara ini masing-masing siswa mendapat pasangan yang baru
untuk berbagi informasi. Pergeseran bisa dilakukan terus sesuai dengan tingkat kebutuhan.

Berdasarkan hasil observasi di SDN Mejoyolosari Kabupaten Jombang pada tanggal
19 April 2024 memaparkan bahwa di dalam pembelajaran permasalahan yang cukup intens
adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia. Beradasarkan hasil wawancara dengan Ibu Danik
Sulityowati, S.Pd. selaku kepala sekolah menjelaskan bahwa guru di dalam sekolah kurang
kecakapan dalam menggunakan model pembelajaran menarik saat mengajar di kelas.
Melalui penerapan model pembelajaran tari bambu yang diterapkan dalam materi
memahami isi cerita yang dilisankan pada siswa kelas V SDN Mejoyolosari Kabupaten
Jombang setidaknya dapat menjadi alternatif implikasi model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam materi pembelajaran bahasa Indonesia di sesi-sesi materi selanjutnya.
Sehingga jelaslah sudah bahwa tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pengaruh
model pembelajaran tari bambu terhadap kemampuan siswa dalam memahami isi cerita
yang dilisankan siswa kelas V Sekolah Dasar secara signifikan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kuantitatif dengan menggunakan pre
eksperimental design menggunakan rancangan penelitian one group pretest-posttest design.
Peneliti menggunakan rancangan penelitian ini mengingat hanya ada satu kelas saja yang
akan digunakan dalam penelitian ini. Desain penelitian akan disajikan pada tabel 1 sebagai
berikut.

TABEL 1. One Group Pretest-Posttest Design
Kelompok Pretes  Perlakuan Postes
Eksperimen 01 X 02

Keterangan :

01: menyatakan pengamatan awal (pretest) kelompok eksperimen
X : perlakuan dengan model pembelajaran tari bambu

02: menyatakan pengamatan akhir (posttest) kelompok ekperimen

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Mejoyolosari Kabupaten Jombang. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang terdiri dari 18 siswa dengan 11 siswa laki-
laki dan 7 siswa perempuan pada semester genap tahun 2023/2024. Pengolahan data
menggunakan aplikasi SPSS versi 21.0. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian
meliputi : 1) tes, 2) observasi, dan 3) dokumentasi.

HASIL DAN DISKUSI
HASIL

Hasil penelitian menunjukkan rerata kemampuan dalam memahami materi isi cerita
yang dilisankan mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas eksperimen dengan desain
penelitian one group pretest - posttest design. Data dari hasil rerata kemampuan memahami
isi cerita lisan siswa kelas V SDN Mejoyolosari akan dipaparkan sebagai berikut:

TABEL 2. Nilai Rerata Pre Test dan Post Test

Hasil Hasil .
Kelompok Pretes Posttes Correlation
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Eksperimen 55,00 77,22 0,983

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai kemampuan dalam memahami materi isi cerita
yang dilisankan mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model
pembelajaran tari bambu diperoleh nilai pre tes sebesar 55,00 dan nilai post tes sebesar
77,22. Adapun nilai korelasi yang diperoleh antara pre tes dan post tes sebesar 0,983.
Berdasarkan hasil nilai rerata antara hasil pre tes dan post tes dapat digambarkan dalam
diagram sebagai berikut:

Kelas Eksperimen
100

- %7.22_

55 Seriesl

Rata-rata
U
o

Pre Tes Post Tes

GAMBAR 1. Diagram peningkatan hasil belajar siswa
Uji Hipotesis
Data nilai kemampuan memahami isi cerita lisan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
siswa kelas V SDN Mejoyolosari Kabupaten Jombang akan dipaparkan dan dianalisis dengan

menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 21.0. Hasil dari uji-t
akan dipaparkan sebagai berikut:

TABEL 3. Analisis pengaruh model pembelajaran tari bambu terhadap kemampuan memahami isi
cerita lisan

Keterangan t-hitung  Nilai Sig. (2-tailed) Kriteria Keputusan Uji Ho
Pengaruh model
pembelajaran tari bambu 15,725 0,000 <0,05 Ho ditolak dan Ha

terhadap kemampuan diterima

memahami isi cerita lisan

Berdasarkan data dari tabel 3 di atas menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,00.
Nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti jika Ho ditolak, maka H, diterima.
Dengan diterimanya Ha dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa
akibat adanya perbedaan model pembelajaran yang digunakan. Dapat juga dikatakan
bahwa model pembelajaran tari bambu berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
memahami isi cerita lisan pada siswa kelas V di SDN Mejoyolosari Kabupaten Jombang.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya memberikan suatu
gambaran secara deskriptif tentang adanya pengaruh yang signifikan media pembelajaran
tari bambu terhadap kemampuan memahami isi cerita lisan siswa kelas V SDN Mejoyolosari
Kabupaten Jombang. Peran model pembelajaran memang amatlah penting dalam
membangun konsep belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Dipertegas oleh penelitian (Astutik, Dwinata, & Pahru, 2023) bahwa penerapan model
pembelajaran dalam membangun antusiasme dan semangat belajar sangatlah berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan dan hasil belajar siswa. Melalui perolehan hasil
rata-rata hasil belajar dari pre tes sebesar 55,00 dan post tes sebesar 77,22 memberikan

107



Pengaruh Model Pembelajaran Tari Bambu Terhadap Kemampuan Memahami Isi Cerita Lisan Siswa Kelas V SDN
Mejoyolosari Kabupaten Jombang
Anggara Dwinata, Ahmad Faizi, Kemil Wachidah, Dodik Eko Yulianto, Emy Yunita Rahma Pratiwi

gambaran terkait tingkat signifikansi pengaruh yang sangat masif model pembelajaran tari
bambu terhadap kemampuan memahami isi cerita lisan pada siswa kelas V sekolah dasar
(SD). Model pembelajaran tari bambu dapat memfasilitasi siswa dalam proses
pembelajaran. Menurut (Shohimin, 2014) kelebihan dari model ini yaitu mampu
meningkatkan kecerdasan sosial dalam hal kerjasama antar siswa, meningkatkan toleransi
antar sesama, dan memudahkan siswa untuk saling bertukar pengalaman serta
pengetahuan dalam proses pembelajaran. Sedangkan kekurangan model pembelajaran
yaitu memerlukan waktu yang cukup panjang, menjadikan siswa cenderung untuk bermain
daripada belajar, dan menyulitkan proses belajar mengajar karena kelompok yang
terbentuk terlalu besar. Melalui pembelajaran tari bambu setidaknya memberikan dampak
yang positif dalam materi memahami isi cerita lisan pembelajaran Bahasa Indonesia siswa
kelas V SDN Mejoyolosari Kabupaten Jombang.

Memahami isi cerita lisan memang digolongkan sebagai aspek kognitif sintesa antara
membaca dan mengkomunikasikan apa yang telah dibaca. Hal ini tentunya membutuhkan
adanya model pembelajaran yang menarik seperti model pembelajaran tari bambu.
Peranan guru dalam hal ini adalah memfasilitasi siswa secara baik dalam pedagogik ilmu
dan mengelola kelas agar menjadi bermakna, sehingga kemampuan dan hasil belajar siswa
menjadi tuntas dan meningkat. Menurut (Dwinata, Nuruddin, Pratiwi, Susilo, & Hardinanto,
2024) siswa yang terkondisikan dengan komponen pembelajaran yang mendukung akan
memberikan ekspetasi hasil belajar yang signifikan. Di sisi lain, berdasarkan pendapat
menjelaskan bahwa dengan memahami cerita akan meningkatkan keterampilan literasi
baca tulis anak sekolah dasar. Menurut (Dwinata, Ahmad, Astutik, & Afiidah, 2024) tujuan
dari literasi yaitu mengoptimalkan kinerja otak karena sering dipakai untuk kegiatan
seperti membaca dan menulis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh pengaruh yang signifikan media pembelajaran tari bambu terhadap kemampuan
memahami isi cerita lisan siswa kelas V SDN Mejoyolosari Kabupaten Jombang. Hal ini
ditunjukkan dari perolehan rata-rata pre tes sebesar sebesar 55,00 dan post tes sebesar 77,22
memberikan gambaran terkait tingkat signifikansi pengaruh yang sangat masif. Selanjutnya
model pembelajaran tari bambu dapat diimplementasikan dalam materi pembelajaran Bahasa
Indonesia sebagai bentuk relevansi dan peningkatan hasil penelitian yang berbeda.
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